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Pengertian CORE
CORE atau inti bangunan menurut schueller (1989) adalah 

suatu tempat untuk meletakkan transportasi vertikal dan 

distribusi energi (seperti lift, tangga, wc dan shaft 

mekanis). Bila dikaitkan dengan struktur bangunan, inti 

bangunan adalah menambah kekakuan bangunan dan tempat 

untuk memuat sistem sistem transportasi mekanis dan 

vertikal.

(seperti tiupan angin atau gempa bumi) pada inti. (lihat 

slide 4 dan 5) 
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Jadi kesimpulannya bahwa inti bangunan (CORE) adalah 
suatu tempat / elemen untuk meletakkan sistem transpotasi 

vertikal dan mekanis dengan bentuk disesuaikan dengan 
fungsi bangunan, serta –karena untuk–  menambah 

kekakuan bangunan diperlukan sistem struktur dinding 
geser sebagai penyalur gaya lateral 



Kebutuhan 
membuat  
kekakuan
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CORE (dan gaya lateral)
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INTI, BUKAAN dan PERILAKU PUNTIR

Apabila disetiap lantai pada 
bangunan bertingkat tinggi 
terdapat bukaan pada inti / 
core dan tingkat kesinambungan 
yang diberikan oleh balok 
pengikat maka akan menentukan 
perilaku inti, serta bisa 
berlaku sebagai penampang 
terbuka dan berubah bentuk 
(menekuk) pada bagian atasnya 
tanpa mampu melawan, terutama 
apabila menghadapi beban 
a s i m e t r i s  y a n g  d a p a t 
m e n y e b a b k a n  p u n t i r a n .     
(lihat gambar samping  beban 
a s i m e t r i  y a n g  m e n y e b a b k a n 
puntiran)
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Secara fisik core wall atau dinding inti struktur adalah 
berupa dinding menjulang (wall; shear wall; bearing 
wall) sepanjang ketinggian, sebagai penyalur gaya-gaya 
yang bekerja pada sistem struktur.

Dinding geser ( shear wall ) didefinisikan sebagai 
komponen struktur vertikal yang relatif sangat kaku. 
Dinding geser hanya  boleh mempunyai bukaan sedikit 
( 5% ) agar tidak mengurangi  kekakuannya. Fungsi 
dinding geser berubah menjadi dinding  penahan beban 
( bearing wall ), jika dinding geser menerima  beban 
tegak lurus dinding geser.
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CIRI KHAS INTI

◊
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CIRI KHAS INTI

◊

10
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CIRI KHAS INTI

◊

1. Wall (bearing/shear) 

2. Core

3. Rangka

4. Tabung
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CIRI KHAS INTI

◊
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CIRI KHAS INTI

◊
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CIRI KHAS INTI

◊
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CIRI KHAS INTI

◊   BENTUK INTI
    Inti terbuka, 
    Inti tertutup, 
    Inti tunggal dengan kombinasi inti linier

◊   JUMLAH INTI
    Inti tunggal, 
    Inti jamak

◊   LETAK INTI
    Inti di dalam, 
    Inti di sekeliling, 
    Inti di luar
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CIRI KHAS INTI

◊   SUSUNAN INTI
    Inti simetris, 
    Inti asimetris

◊   GEOMETRI SEBAGAI PENENTU BENTUK BANGUNAN
    Langsung, 
    Tidak langsung
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Single Core

Sistem struktur bangunan tinggi dengan inti 

tunggal (single core) dan kolom-kolom berjarak 

pendek (mullion) yang memikul lantai bersama 

inti gedung. Inti gedung kecuali memikul 

sebagian beban vertikal juga dibebani gaya 

horizontal akibat gempa bumi dan angin. 
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Bentuk bujursangkar banyak 
digunakan untuk bangunan 
perkantoran dengan koridor 
mengelilingi inti bangunan. 
Contoh: Gedung Blok ‘G’ DKI, 
Gedung Indosat, Wisma Bumi 
Putera di Jakarta, One Park 
Plaza di Los Angeles Amerika 
Serikat

Inti pada bangunan bentuk Bujursangkar
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Inti pada bangunan 

bentuk Segitiga

Contoh dari inti bangunan dengan 
bentuk segitiga adalah hotel 
mandari di Jakarta, Gedung US 
Steel di Pittsburg Amerika Serikat, 
Riverside Development di 
Brisbane Australia dan Central 
Plaza di Hongkong
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Inti pada bangunan bentuk Lingkaran

Bentuk Lingkaran biasanya 
digunakan pada fungsi hunian 
(apartemen dan hotel) 
dengan koridor berada 
disekeliling inti bangunan ke 
unit-unit hunian. Contoh 
Shin-Yokohama Prince hotel 
di Jepang, Marina City di 
Chicago AS dan Gedung 
Tabung Haji di KL malaysia.
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Bentuk memanjang biasanya digunakan untuk hotel, meskipun juga digunakan untuk 
apartemen dan perkantoran. Contoh Gedung Central Plaza di Jakarta, Gedung Inland 
Steel di Chicago, AS. Keduanya meletakkan inti di luar bangunan utama. 

Inti pada bangunan dengan bentuk memanjang [1]
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Inti pada bangunan dengan bentuk memanjang [2]

Contoh memanjang dengan pola : inti di dalam dan dua jalur koridor adalah 
Hotel Atlet Century, Hotel Horizon dan Wisma Metropolitan, semuanya di 
Jakarta. 
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Inti pada bangunan dengan bentuk memanjang [3]

Bentuk memanjang dengan inti seperti terlihat diatas banyak digunakan untuk 
perkantoran dengan bentuk bangunan empat persegi panjang. Diantaranaya : 
Wisma Indocement di Jakarta, Connaught Center (Jardine House) di Hongkong, 
Rockefeller Center dan Chase Manhattan Bank di New York, AS.
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Inti pada bangunan dengan bentuk memanjang [4]

Bentuk memanjang dengan inti seperti terlihat diatas digunakan oleh Kantor 
Kementrian Pendidikan Nasional (/kemendikbud) di Jakarta dan gedung Phoenix-
Rheinrohr di Dusseldorf, Jerman.  
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Bentuk bangunan silang dan ‘Y’ ‘T’ ‘H’ ‘V’ merupakan variasi dari bentuk memanjang, 
dimaksudkan untuk mendapatkan lantai tipikal yang cukup luas tapi tetap meman-
faatkan pencahayaan alami. Contoh gedung Patra Jasa di Jakarta.  

Inti pada bangunan dengan bentuk silang
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Inti pada bangunan dengan bentuk Y

Bentuk bangunan ‘Y’ dan pola 
letak inti seperti disamping di 
wujudkan dalam rancangan hotel 
Duta Merlin di Jakarta,  gedung 
Unilever di Hamburg Jerman dan 
gedung Unesco di Paris Perancis. 
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Inti pada bangunan dengan bentuk acak

Contoh bangunan ini adalah gedung MBf Tower di Penang 
Malaysia dan Conrad International Cetennial di Singapura.  

Bentuk bangunan 
dengan inti yang 
diletakkan diluar titik 
berat massa bangunan 
atau acak, kurang 
menguntungkan bila 
dikaitkan dengan 
bangunan tahan gempa. 
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LUASAN CORE / INTI BANGUNAN DAN 
LUBANG SHAFT

• Dalam Inti bangunan terdapat sejumlah ruangan 
(pelayanan, kelengkapan serta sirkulasi). Luas Inti 
sangat dipengaruhi oleh jumlah lift (lif penumpang, 
barang, ekspress/observasi)

• Inti bangunan  tidak melebihi  20% luas tipikal. 

• Luas tipikal yang telah dikurangi Inti, masih harus 
dikurangi dengan sirkulasi horizontal (koridor), jadi 
bila core seluas 20% maka menjadikan luas ruang 
efektifnya menjadi berkurang (<80%).

minggu 3 __ inti bangunan tinggi 30



LUASAN CORE / INTI BANGUNAN DAN 
LUBANG SHAFT

• Untuk shaft (lubang utilitas-letaknya di core) bagi 
jaringan sistem mekanikal dan elektrikal membutuhkan 
sekitar 4% luas tipikal, biasanya dibagi dalam 2 zona 
distribusi.

 
• Pemisahan shaft dilakukan untuk menghindari konflik 

atau persilangan antar saluran udara (ducting). 

• Untuk dapat digunakan secara maksimal, perbandingan 
antara panjang (p) dan lebar (l) untuk lubang utilitas atau 
shaft berkisar 1:2 sampai dengan 1:4 
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Contoh 
bagaimana 
perbandingan 
luasan lantai 
tipikal terhadap 
core, sirkulasi, 
shaft dan 
jaringan lain. 

(iwake-kokyo, 
japan)



TERINTEGRASI : 
LETAK INTI BANGUNAN; 
JALUR SIRKULASI; 
RUANGAN; SHAFT; TANGGA

• [1] gedung Federal Reserve 
Bank di Minneapolis, AS. 
Arsitek Birkerts
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TERINTEGRASI : 
LETAK INTI BANGUNAN; 
JALUR SIRKULASI; 
RUANGAN; SHAFT; TANGGA

• [2] Grosvernor Place Development, 
Sydney Australia. 

   Arsitek Harry Seidler
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TERINTEGRASI : 
LETAK INTI BANGUNAN; 
JALUR SIRKULASI; 
RUANGAN; SHAFT; TANGGA

• [3] The Renaissance Center 
di Detroit, AS. 

   Arsitek John Portman
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• [4] Menara Boustead di 
Kuala Lumpur Malaysia. 

   Arsitek Ken Yeang

TERINTEGRASI : 
LETAK INTI BANGUNAN; 
JALUR SIRKULASI; 
RUANGAN; SHAFT; 
TANGGA
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• [5] Century Tower      
di Tokyo, Jepang.

   Arsitek Norman Foster

TERINTEGRASI : 
LETAK INTI BANGUNAN; 
JALUR SIRKULASI; 
RUANGAN; SHAFT; 
TANGGA
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• [6] The Bank of China 
di Hongkong

   Arsitek I.M. Pei

TERINTEGRASI : 
LETAK INTI BANGUNAN; 
JALUR SIRKULASI; 
RUANGAN; SHAFT; 
TANGGA
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• Pei

PENGATURAN 
INTI TERKAIT 
JARAK BENTANG: 
 
PENGATURAN JUMLAH 
LIFT; PEMBAGIAN 
ZONA LAYANAN LIF; 
PENEMPATAN SKY 
LOBBY (LANTAI 
TRANSFER MEE)
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• Disamping 
penempatan Inti 
bangunan akan 
memberikan pengaruh 
pada bangunan dan 
sekeliling (tabel 
sblmnya),  maka 
rancangan Inti juga 
berpengaruh terhadap 
fleksibilitas ruangan 
yang dapat disewa 
(dapat terlihat pada 
tabel samping) 

Fleksibilitas ruang 
bila disewa
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• zona lift dan ekspresi 
arsitektur

MEMPENGARUHI 
BENTUK DAN 
EKSPRESI :
 
PENGATURAN JUMLAH 
LIFT; PEMBAGIAN 
ZONA LAYANAN LIFT; 
PENEMPATAN SKY 
LOBBY (LANTAI 
TRANSFER MEE)
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• Disamping 
penempatan Inti 
bangunan akan 
memberikan pengaruh 
pada bangunan dan 
sekeliling (tabel 
sblmnya),  maka 
rancangan Inti dan 
lubang shaft 
berpengaruh juga 
terhadap sistem balok 
dan ketinggian floor to 
floor

Lubang pada core 
berkait sistem balok 
dan floor to floor
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Perubahan luas 
inti bangunan

Perubahan luas inti 
memperlihatkan 
penambahan  luas 
leasing space pada 
zona atas akibat 
pengurangan luas 
inti, akan berdampak 
pada sistem struktur 
(kolom tambahan, 
kolom raksasa dan 
diafragma)
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Perubahan luas 
inti bangunan
Alternatif lain untuk 
mensiasati kolom raksasa 
(dan pelat lantai) yang 
diikat dengan belt atau 
outrigger  adalah 
menggunakan struktur 
tabung atau struktur 
dengan pengaku diagonal 
(brace atau bentuk X / K) 
sebagai penahan gaya 
Lateral
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• Modul Magic Square
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• Contoh tata letak lift pada lobbyminggu 3 __ inti bangunan tinggi 46



• Contoh tata letak lift pada Zona 1 minggu 3 __ inti bangunan tinggi 47



• Contoh tata letak lift pada Zona 2minggu 3 __ inti bangunan tinggi 48



• Contoh tata letak lift pada Lantai Transferminggu 3 __ inti bangunan tinggi 49



• Contoh tata letak lift pada Lantai Zona 3 (alt.1)minggu 3 __ inti bangunan tinggi 50



• Contoh tata letak lift pada Lantai Zona 3 (alt.2)minggu 3 __ inti bangunan tinggi 51
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